



PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR DAN  KUALITAS AUDIT 
TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 
(Studi Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di 
BEI Periode 2009-2013) 
 
 
THE INFLUENCE OF AUDITOR INDEPENDENCE AND AUDIT QUALITY 
ON THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS 
(Study on Company of Property and Real Estate Sector Listed on Indonesia 








1,2 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom, Bandung 




Integritas  laporan  keuangan  adalah  laporan  keuangan  yang  menampilkan  kondisi  suatu 
perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup-tutupi atau disembunyikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis integritas laporan keuangan melalui beberapa faktor yaitu, 
independensi auditor dan kualitas audit. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2009-2013. Sebanyak 23  perusahaan dijadikan sampel selama  5  tahun 
diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling menggunakan analisis regresi data 
panel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel independensi auditor dan kualitas 
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Secara parsial variabel 
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
 





The integrity of the financial statements are the financial statements that show the actual 
condition of a company, without being covered up or hidden. This study aims to analyze the 
integrity of the financial statements by several factors , namely , auditor independence and audit 
quality. 
The study populations were company of property and real estate sector listed on Indonesia 
Stock Exchange in 2009-2013. Total of 23 company used sample during 5 years were obtained 
using purposive sampling method. Data analysis was performed using panel data regression. 
The analysis showed that simultaneous variables auditor independence and audit quality have 
no  significant effect on  the  integrity of  financial statement. In  partial, audit quality has  no 
significant effect on integrity of financial statement. 
 






















Laporan keuangan adalah gambaran keuangan dari seluruh perusahaan, oleh karena itu proses 
pembuatannya laporan keuangan harus dibuat dengan benar dan disajikan dengan jujur kepada 
pengguna laporan keuangan tersebut. 
Menurut Mulyadi (2011:30) mendefinisikan bahwa integritas adalah prinsip moral yang tidak 
memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan 
mengemukakan fakta tersebut seperti apa adanya. Integritas laporan keuangan adalah hal yang 
penting karena mencerminkan nilai perusahaan, yang merupakan sinyal positif agar dapat 
mempengaruhi opini investor dan kreditor atau pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
Tetapi pada saat ini terdapat beberapa fenomena manipulasi data akuntansi khususnya pada 
laporan keuangan. Kasus-kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi ini telah meningkat 
dalam  beberapa  tahun  terakhir.  Terdapat  beberapa  perusahaan  menyajikan  informasi  dalam 
laporan keuangan dengan tidak memikirkan faktor integritas, yang mana informasi yang 
disampaikan tidak benar dan tidak adil bagi beberapa pihak pengguna laporan keuangan. 
Berdasarkan laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan sektor properti dan real estate 
terdapat  fenomena,  yaitu  PT  Bakrieland  Development (ELTY).  PT  Bakrieland  Development 
memiliki hutang obligasi kepada Bank Of New York dan tidak dapat membayar utang-utangnya yang 
telah jatuh tempo. Oleh  karena itu,  PT  Bakrieland Development melakukan pengajuan 
permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) untuk melakukan rencana 
perdamaian kepada Bank of New York sehubungan dengan kewajiban hukumnya untuk melakukan 
pembayaran utang. Tetapi PT Bakrieland Development tidak mengungkapkan masalah tersebut 
dalam laporan keuangannya. Padahal sebagai perusahaan terbuka seharusnya PT Bakrieland 
Development harus mengungkapkan semua informasi tentang perusahaan. 
Fenomena diatas membuktikan bahwa sektor properti memiliki risiko yang besar dalam hal 
pendanaan. Sektor properti mendapatkan dana dari investor ataupun kreditor. Investor maupun 
kreditor selaku pengguna laporan keuangan menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu 
sumber informasi untuk membuat keputusan dalam hal memberikan kepercayaan kepada perusahaan 
sektor properti. Laporan keuangan yang digunakan tentunya laporan keuangan setelah adanya proses 
pengauditan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Kepercayaan yang besar  dari  
pemakai laporan  keuangan auditan dan  masyarakat atas  jasa  yang  diberikan oleh akuntan 
publik, mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Kontribusi 
akuntan  publik  itu  sendiri  adalah  menyajikan akuntabilitas dan  integritas  laporan keuangan, 
memberikan pendapat yang independen, serta memberi informasi apakah laporan keuangan suatu 
entitas atau organisasi menyajikan hasil operasi yang wajar dan apakah informasi keuangan tersebut 
disajikan dalam bentuk yang sesuai dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardiningsih (2010) independensi auditor 
berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan dengan Susiana dan Herawaty (2007) independensi auditor yang diukur 
dengan fee audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
Dari berbagai uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini karena peneliti 
ingin mengetahui apakah independensi auditor dan kualitas audit berpengaruh atau tidak terhadap 
integritas laporan keuangan di sektor properti dan real estate. 
Untuk itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul Pengaruh Independensi Auditor dan 
Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi pada Perusahaan Sektor Properti dan 
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013) dan tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana Independensi Auditor dan Kualitas Audit 
Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan referensi untuk 
penelitian berikutnya mengenai pengaruh independensi auditor dan kualitas audit mempengaruhi 
integritas laporan keuangan dan dapat membantu secara praktis kepada investor dan regulator dalam 
memberikan penilaian.








Dasar Teori/ Material dan Metodologi/Perancangan 
Mulyadi (2011:30) mendefinisikan bahwa integritas adalah prinsip moral yang tidak memihak, 
jujur, seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan mengemukakan 
fakta tersebut seperti apa adanya. Sedangkan menurut Hardiningsih (2010), integritas laporan 
keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, 
tanpa ada yang ditutup-tutupi atau disembunyikan. Menurut Penmann dan Zhang (2002) dalam 
Susiana dan Arleen Herawaty (2007) menyatakan bahwa ukuran integritas laporan keuangan dapat 
diukur dengan indeks konservatisme 
Menurut Agoes (2012:25) independensi berarti mencerminkan sikap tidak memihak serta tidak 
dibawah pengaruh atau tekanan pihak tertentu dalam mengambil keputusan dan tindakan.. 
Independensi terhadap integritas keuangan dapat dinyatakan melalui masa jabatan dari Kantor 
Akuntan  Publik  (KAP)  dalam  memberikan jasa  audit  terhadap  kliennya.  Menurut  Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” 
pasal 3 yang mengatur tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 
entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut, dan oleh 
seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 
Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang auditor 
menemukan  dan   melaporkan  tentang  adanya   suatu   pelanggaran  dalam  sistem  akuntansi 
auditeenya. Sementara itu American Accounting Associations Financial Accounting Standards 
Committee (2000) menyatakan bahwa faktor penentu kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu 
kompetensi dan independensi. Selain itu, De Angelo (1981) mengatakan bahwa kualitas audit secara 
langsung berhubungan dengan ukuran dari perusahaan audit, karena perusahaan audit yang besar 
akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil.  
Sedangkan  menurut  Rahayu  (2009:150) Auditor  yang  berkualitas  adalah  auditor  yang tergolong 
ke dalam KAP big four. KAP big four dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan KAP  non big four, auditor KAP big four juga dianggap lebih mampu menjaga kualitas 
audit dibandingkan dengan auditor non big four (Trisnawati, 2009). 
 
2.1 Independensi Auditor dan Integritas Laporan Keuangan 
Menurut Mulyadi (2011:26) independensi berarti sikap mental bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 
objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Auditor harus bersikap independen, yang berarti tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan 
perkerjaan untuk kepentingan umum. Sebagaimana dapat dikatakan semakin tinggi independensi 
yang dimiliki oleh auditor, maka integritas laporan keuangan dapat dikatakan baik. 
Dengan didukung penelitian yang dilakukan oleh Susiana dan Arleen Herawaty (2007) 
mengatakan bahwa independensi yang diukur dengan fee audit memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap integritas laporan keuangan. 
H1 : Independensi berpengaruh positif secara parsial terhadap integritas laporan keuangan. 
 
2.2 Kualitas Audit dan Integritas Laporan Keuangan 
Menurut  De  Angelo  (1981)  kualitas  audit  adalah  probabilitas  dimana  seorang  auditor 
menemukan  dan   melaporkan  tentang  adanya   suatu   pelanggaran  dalam  sistem  akuntansi 
auditeenya.   Kemungkinan   dimana   auditor   akan   menemukan   salah   saji   tergantung   pada 
kemampuan teknikal auditor sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada 
independensi auditor tersebut. Kualitas audit ini sangat penting karena kualitas audit yang tinggi 
akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Dengan didukung penelitian yang dilakukan oleh Welvin I Guna dan Arleen Herawaty (2010) 
mengatakan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
H2 : Kualitas audit berpengaruh positif secara parsial terhadap integritas laporan  keuangan.


































: Mempengaruhi secara parsial 
 
: Mempengaruhi secara simultan 
 
Jenis  penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini  termasuk ke  dalam jenis  penelitian 
deskriptif verifikatif bersifat kausalitas. Tujuan penelitian deskriptif dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh informasi dan gambaran mengenai pengaruh independensi auditor dan kualitas 
audit terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. 
Penelitian ini  dilakukan untuk meneliti seperti apakah pengaruh independensi auditor dan 
kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor properti dan real 
estate. Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh perusahaan sektor properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena 
suatu keterbatasan, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Peneliti melakukan seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi dengan harapan seleksi tersebut 




Dalam  penelitian  ini  integritas  laporan  keuangan  sebagai  variabel  dependen,  sedangkan 
variabel independen adalah independensi auditor dan kualitas audit. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 23 perusahaan dengan periode selama lima tahun, yaitu 2009-2013. Dari 
sampel tersebut kemudian akan digunakan untuk memberikan gambaran umum dari  variabel 
penelitian pada sektor properti dan real estate yang listing di BEI. Gambaran umum tersebut dapat 
diperoleh dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil pengujian statistik deskriptif tersaji pada 
tabel 1 dan 2 berikut ini: 
Tabel 1 
Statistik Variabel Independensi Auditor, Kualitas Audit, dan Integritas Laporan Keuangan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Independensi Auditor 115 1 1 1 0 
Kualitas Audit 115 0 1 0,2719 0,4469 
Integritas Laporan Keuangan 115 -1,4021 29,7480 0,9824 2,9629 
Sumber: Data sekunder diolah, 2014








Standar deviasi variabel independensi auditor berdasarkan tabel 1  sebesar 0  menunjukkan 
bahwa data dari perusahaan  properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2013 tidak bervariasi, sebab seluruh perusahaan pada penelitian ini menggunakan jasa KAP 
yang sama selama kurang dari atau sama dengan 6 tahun buku. 
Standar deviasi variabel kualitas audit berdasarkan tabel 1 sebesar 0,4469 menunjukkan bahwa 
data dari perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009- 
2013 bervariasi. Rata-rata variabel kualitas audit pada perusahaan properti dan real estate sebesar 
0,2719 atau 27,19% atau 6 dari seluruh perusahaan sampel menggunakan KAP big four dan 
72,81% sisanya menggunakan KAP non big four. 
Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa standar deviasi 
integritas laporan keuangan sebesar 2,9629. Hal ini menunjukkan bahwa data dari perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 bervariasi. Rata- 
rata variabel integritas laporan keuangan yaitu sebesar 0,9824. Hal ini menyatakan bahwa 
konservatisme dari perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2013 relatif kecil. Nilai maksimum variabel integritas laporan keuangan yaitu 29,7480. 
Sedangkan nilai minimum adalah -1,4021 
Hasil Analisis Regeresi Data Panel  
Tabel 2























Sumber: Data sekunder diolah, 2014 
 
Dari hasil pengujian regresi logistik data panel metode random effects, dapat dibentuk dalam 
persamaan regresi data panel sebagi berikut: 
 
 
INTGR= 0,883296 + 0,379939 KUAL 
 
 
A. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Pada penelitian ini, seluruh perusahaan sektor properti dan real estate yang menjadi sampel 
penelitian memenuhi persyaratan independensi sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Sehingga 
seluruh perusahaan mendapat nilai  dummy 1. Tidak adanya perubahan nilai dummy  yang 
dihasilkan pada penelitian ini mengakibatkan peneliti tidak dapat melihat apakah ada pengaruh 
yang  terjadi pada  variabel independensi auditor  atau  tidak  berpengaruh terhadap  variabel 
integritas laporan keuangan.








B. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, kualitas audit memiliki nilai Prob. (p- 
value) sebesar 0,6454 lebih besar dari α = 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,379939. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel kualitas audit yang diukur dengan 
penggunaan jasa KAP big four atau non big four, diperoleh sebanyak 27,19% dari jumlah 
perusahaan sampel sektor properti dan real estate menggunakan jasa KAP big four. Hanya 6 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four. Namun dari jumlah tersebut terdapat 1 
perusahaan yang menggunakan KAP big four dalam waktu hanya dua tahun dan tiga tahun 
selanjutnya menggunakan jasa KAP non big four. Sedangkan 72,81% dari 23 perusahaan 
menggunakan  jasa  KAP  non  big  four  selama  lima  tahun  berturut-turut.  Melihat  kondisi 
tersebut, menunjukan bahwa KAP big four tidak selalu menjadi pilihan utama perusahaan 
untuk mengaudit perusahaannya. 
Berdasarkan teori pada pembahasan sebelumnya, disebutkan bahwa ukuran atau reputasi 
KAP sering dihubungkan dengan kualitas audit. Dimana KAP besar, dalam penelitian ini yaitu 
big four, akan menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Sedangkan dilihat dari kondisi diatas, 
menunjukan bahwa KAP big four tidak selalu menjadi pilihan utama perusahaan untuk 
mengaudit perusahaannya. Hal ini bisa terjadi karena di Indonesia sendiri perusahaan go public 
selain menggunakan jasa KAP big four, diperbolehkan juga untuk menggunakan jasa KAP non 
big four  yaitu KAP  yang termasuk ke  dalam kelas  second tier untuk mengaudit laporan 
keuangannya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa KAP big four tidak menjadi indikator atas 
kualitas audit pada perusahaan di Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan jumlah perusahaan 
yang menggunakan jasa KAP non big four pada penelitian ini yaitu sebesar 72,81%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Hardiningsih (2010) bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi data 
panel, maka diperoleh beberapa kesimpulan bahwa secara simultan, variabel independensi auditor 
dan kualitas audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada 
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009- 
2013. Dan hasil penelitian secara parsial, variabel kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 
dengan arah positif terhadap integritas laporan keuangan. 
Berdasarkan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 
diberikan  kepada  peneliti  selanjutnya  adalah  pengembangan  rentang  waktu  penelitian  dan 
perluasan   variabel   yang   diperkirakan   mempengaruhi   integritas   laporan   keuangan   guna 
memperoleh penjelasan lebih dalam mengenai fenomena tentang integritas laporan keuangan.
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